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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi Wilayah 

A. Data Geografis 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Divisi I Kelompok B Unit 2 Universitas 

Ahmad Dahlan Semester Genap Tahun Akademik 2016/2017, berlokasi 

di Masjid Al-Jihad Nyutran RW 19, Wirogunan, Mergangsan kota 

Yogyakarta. 

Adapun uraian rincian keadaan Kelurahan adalah sebagai berikut: 

a. Letak Wilayah 

 Kelurahan Wirogunan merupakan salah satu kelurahan 

yang berada di wilayah Kecamatan kota Yogyakarta yang memiliki 

batas-batas wilayah sebagai berikut : 

1) Sebelah selatan : Kelurahan Sorosutan dan 

Kelurahan Brontokusuman 

2) Sebelah timur : Kelurahan Tahunan, Kelurahan Pandeyan, 

dan Kelurahan Sorosutan 

3) Sebelah Barat  : Kelurahan Keparakan dan 

Kelurahan Prawirodirjan 

4) Sebelah Utara : Kelurahan Purwokinanti dan 

Kelurahan Gunung Ketur 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sorosutan,_Umbulharjo,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Brontokusuman,_Mergangsan,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Tahunan,_Umbulharjo,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandeyan,_Umbulharjo,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Sorosutan,_Umbulharjo,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Keparakan,_Mergangsan,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Prawirodirjan,_Gondomanan,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Purwokinanti,_Pakualaman,_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunungketur,_Pakualaman,_Yogyakarta
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b. Topografi  

Topografi Kelurahan Wirogunan terletak di dataran rendah. 

c. Perhubungan 

Alat transportasi mayoritas masyarakat Jogonegaran yaitu 

menggunakan Sepeda motor. 

d. Kelurahan Wirogunan  

Kelurahan Wirogunan RW 19 terdiri dari 3 RT. Dilihat dari 

lokasi geografis jarak dari Kelurahan Wirogunan sangat strategis 

yaitu sekitar 70 meter dekat dari jalan raya. Kondisi jalan kelurahan 

Wirogunan sebagian beraspal, jaringan listrik bagi penduduk 

wilayah ini juga sudah merata ke seluruh desa, dan untuk jaringan 

telekomunikasi sebagian sudah dapat terakses dengan baik.  Sarana 

informasi yang umumnya dimiliki oleh warga yaitu televisi, 

handphone, komputer, laptop dan gadget yang dilengkapi dengan 

jaringan internet. Demikian dengan potensi Sumber Daya Manusia 

di kelurahan ini sudah memadai, hal ini terlihat dari segi mata 

pencarian mereka serta jalur pendidikan yang ditempuh cukup baik.  

B. Data Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

 Berdasarkan data demografi dari Kelurahan Wirogunan 

RW 19 daerah ini memiliki 3 RT diantaranya yaitu RT 59 jumlah 

dengan KK 44, RT 60 dengan jumlah KK 28, dan RT 61 dengan 

jumlah KK 60. Dari ketiga RT tersebut diperoleh keterangan bahwa 
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jumlah penduduk dari RW 19 kurang lebih adalah sekitar 132 KK 

(hasil survey penduduk 2015).  

b. Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan Formal 

 Sebagian besar penduduk Wirogunan RW 19 yang 

menempati wilayah tersebut memiliki pendidikan yang baik yaitu 

diatas SMA. 

c. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 Di wilayah Kelurahan Wirogunan RW 19, masyarakatnya 

memiliki berbagai macam mata pencaharian. Mayoritas warga 

masyarakat bermata pencaharian sebagai pedagang dengan 

berjualan di sekitar lokasi tersebut. Hal ini dikarenakan letak 

wilayah yang strategis sangat mendukung untuk dilakukannya 

praktek jual beli.  

d. Komposisi Kepala Keluarga Berdasarkan Agama 

 Kelurahan Wirogunan RW 19 mayoritas beragama islam, 

namun ada sekitar 14 keluarga yang beragama non muslim, 

keluarga tersebut terletak di RT 59, RT 60. 

e. Jumlah Tempat Ibadah 

 Jumlah tempat ibadah yang ada di Kelurahan Wirogunan RW 19 

tediri atas 1 tempat ibadah, yaitu masjid Al-Jihad Nyutran. 
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f. Lembaga Pendidikan 

 Pada  Kelurahan Wirogunan RW 19 tidak terdapat lembaga 

pendidikan. 

g. Tokoh masyarakat 

No Nama Jabatan 

1 Hernadi Surip,BSC Ketua RW 19 

2 Ariyani Sekertaris RW 19 

3 Eko Supriyanto Bendahara RW 19 

4 Heni Setiyanto RT 59 

5 Indro Gunawan RT 60 

6 Sutaryo RT 61 

7 Hendi Ketua Pemudi 

8 Diditradityo Kesenian 

9 Widiyatini Ketua PKK 

 

h. Organisasi Massa/Keagamaan 

Di kelurahan Wirogunan terdapat organisasi keagamaan yaitu 

Muhammadiyah, Nahdatul Ulama dan umat non muslim. 

B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada awal sebelum 

penerjunan dan di tambah beberapa data saat KKN sudah berlangsung ada 

beberapa rencana pembangunan wilayah yang ingin di kembangkan 

kembali, beberapa rencana pembangunan wilayah tersebut yaitu : 
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a. Pembangunan Masjid 

Masjid Al-Jihad. Masjid yang berada dipinggir jalan 

Tamansiswa, memiliki letak  cukup strategis dan mendapatkan cukup 

banyak jamah ke masjid. Berdasakan ungkapan Takmir masjid perlu 

pembangnan ulang masjid tersebut karena bangunan masjid sudah 

mulai retak-retak. Namun karena masih belum adanya anggaran untuk 

membangun ulang masjid tersebut, menjadikan masjid tidak dapat 

dilakukan renovasi ulang, oleh sebab itu masjid Al-Jihad hanya 

dilakukan perawatan  dan dipelihara agar tetap terjaga kebersihannya 

untuk dapat terus digunakan.  

b. Kampung Ramah Anak  

RW 19 sendiri, dari ketua RW 19 menginginkan kegiatan 

Kampung Ramah Anak lebih aktif lagi dari sebelumnya, dan menjadi 

lebih inovatif, kreatif dan  berkembang. Pada sekarang memang 

pengurus kampung ramah anak belum berjalan dengan semestinya, 

karena terkendala dengan kesibukan-kesibukan masing-masing. 

c. Pembangunan TPA 

Rencana pembangunan wilayah TPA di daerah Nyutran yaitu 

akan dilakukan pembangunan ulang TPA. Hal itu disebabkan sebagian 

angunan sudah banyak yang runtuh dan retak terutama pada lantai 2 

TPA Iqron. 
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Ada beberapa rencana pembangunan yang ingin dilakukan lagi 

seperti Bersih desa, Pembuatan kelengkapan infrastruktur, Penyuluhan 

kesehatan, Penyelenggaraan lomba seni dan tonnis, Pendampingan 

kegiatan masyarakat, Bimbingan belajar. 

 

Profil Masjid Al-Aljihad  

1. Lokasi 

Masjid Al-Jihad didirakan pada tahun 1980 tepatnya di Jl.Taman 

Siswa 99 Mergangsan Yogyakarta.  

2. Kegiatan yang ada 

Kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Al-Jihad ini yakni 

kegiatan Pengajian Rutin yang dilaksanakan setiap hati Sabtu setiap 

sore pada pukul 16.00 sd 17.00 WIB. Kultum Subuh setiap hari 

Minggu setelah sholat subuh pada pukul 04.00 sd 05.00 WIB. Tadarus 

rutin setiap hari dimulai setelah magrib hingga memasuki adzan isya’. 

Berbuka Puasa Bersama setiap hari Senin dan Kamis setelah adzan 

magrib. Pada umumnya  kegiatan rutin di Masjid Al-Jihad Nyutran ini 

sudah berjalan lancar dan antusias masyarakat yang luar biasa hanya 

saja untuk TPA dilaksanakan di TPA Iqron bertempat di RW 20 

tepatnya RT 63, antusias anak-anak untuk belajar di TPA sangat 

kurang sehigga dengan adanya mahasiswa KKN Alternatif 53 Unit 

I.B.2 Universitas Ahmad Dahlan ini telah meningkatkan antusias 

warga terutama anak-anak untuk mengikuti kegiatan agama/TPA.  
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3. Kondisi Lingkungan Masjid 

Kondisi lingkungan Masjid Al-Jihad Nyutran ini sudah cukup 

baik hal ini dibuktikan dengan banyaknya jamaah yang mengikuti 

sholat berjamaah. 

 

Profil Takmir Al-Jihad  

Masjid Al-Jihad dibina oleh seorang takmir yang bernama 

H.M.Akhsan Nasrudin. Beliau tinggal di Nyutran MG II/ 1710 D, 

Kec.Mergangsan, Kel.Wirogunan Yogyakarta. Beliau salah seorang 

pengurus ranting muhammadiyah di Nyutran. Adapun tugas beliau sebagai 

seorang takmir yaitu mengkondisikan kegiatan masjid agar tetap berjalan 

dengan baik seperti: sholat berjamaah, puasa sunnah, tadarus Al-Qur’an, 

kebersihan masjid, dan ceramah subuh.  

C. Permasalahan Yang Ditemukan Di Lokasi 

Permasalahan yang ditemukan di Lokasi setelah survei: 

1. Bidang Keilmuan 

a) Kurangnya minat anak-anak RW 19 terhadap mata pelajaran 

sekolahnya. 

b) Masih kurangnya sarana informasi seperti mading di lingkungan 

RW 19. 

c) Kurangnya keterlibatan remaja dalam kegiatan masyarakat di wilayah 

RW 19. 

d) Kurangnya pelatihan dan penyuluhan bagi warga. 
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2. Bidang Keagaman 

a) Kurangnya motivasi anak untuk belajar ilmu agama. 

b) Kurangnya kesadaran warga untuk melakukan sholat jama’ah. 

c) Kurangnya alat kebersihan masjid serta buku-buku bacaan islami unutuk 

anak-anak TPA. 

3. Bidang Seni dan Olahraga 

a) Kurangnya minat masyarakat untuk berkreativitas terutama membuat 

kerajinan tangan. 

b) Kurangnya kesadaran masyarakat untuk memaksimalkan kegiatan yang 

sudah ada misalnya senam. 

c) Mulai bergesernya nilai seni budaya terutama permainan tradisional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


